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Abstrak: Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menguatkan implementasi
kegiatan keagamaan rutin dalam pembinaan spiritualitas, moralitas, dan sosial keagamaan masyarakat
Desa Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. Kegiatan yang menjadi fokus meliputi
pengajian rutin, pembacaan Yasin dan diba’iyah, serta istighosah yang dilaksanakan di Dusun
Samirittulab, Masjid Sunan Giri, dan Masjid An-Nur. Program ini dilatarbelakangi oleh belum adanya
sistem monitoring dan evaluasi terstruktur, minimnya inovasi metode penyampaian materi, serta
rendahnya pelibatan generasi muda dalam pengelolaan kegiatan. PKM dilaksanakan menggunakan
pendekatan Participatory Action Approach yang melibatkan mitra secara aktif melalui tahapan
persiapan, pelaksanaan, monitoring-evaluasi, dan keberlanjutan program. Metode kegiatan meliputi
pendampingan langsung, fasilitasi diskusi interaktif, pelatihan manajemen kegiatan keagamaan berbasis
komunitas, serta penyusunan indikator evaluasi sederhana. Data diperoleh melalui observasi partisipatif,
wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Hasil pelaksanaan PKM menunjukkan adanya peningkatan
kualitas spiritualitas jamaah yang ditandai dengan ketenangan batin dan kedisiplinan ibadah, penguatan
moralitas berupa sikap santun dan kepedulian sosial, serta meningkatnya kohesi sosial melalui partisipasi
dalam kegiatan kemasyarakatan. Pelibatan pemuda dalam kepanitiaan turut memperkuat keberlanjutan
program. Kegiatan keagamaan rutin berbasis komunitas terbukti berpotensi menjadi instrumen
pemberdayaan sosial yang efektif apabila dilaksanakan secara partisipatif, inovatif, dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Kegiatan Keagamaan Rutin, Pemberdayaan Masyarakat, Spiritualitas, Kohesi Sosial.

PENDAHULUAN

Kegiatan keagamaan rutin seperti pengajian, yasinan, tahlilan, istighosah, dan majelis taklim
merupakan praktik sosial-keagamaan yang telah lama mengakar dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Aktivitas ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai ruang
interaksi sosial yang memperkuat relasi antarwarga, membangun solidaritas, serta menanamkan
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif sosiologi agama, ritual kolektif
memiliki peran penting dalam membentuk integrasi sosial dan memperkuat kesadaran kolektif

masyarakat (Durkheim, 1912/1995). Melalui praktik keagamaan yang dilakukan secara bersama-
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sama, individu tidak hanya mengalami penguatan spiritual secara personal, tetapi juga mengalami

keterikatan sosial yang lebih kuat dengan komunitasnya.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas religius
berkorelasi positif dengan peningkatan spiritual well-being, solidaritas sosial, serta perilaku
prososial seperti tolong-menolong dan partisipasi komunitas (Aksoy & Wiertz, 2024; Tsang et al.,
2021). Meta-analisis yang dilakukan oleh Kelly et al. (2024) bahkan menegaskan bahwa
religiositas secara konsisten memprediksi kecenderungan prososial, terutama ketika diukur
melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa agama bukan
sekadar sistem keyakinan, melainkan juga mekanisme sosial yang membentuk perilaku kolektif.

Di Indonesia, praktik keagamaan berbasis komunitas memiliki karakter khas karena
berkelindan dengan budaya lokal. Tradisi yasinan, tahlilan, dan diba’iyah, misalnya, tidak hanya
berorientasi pada dimensi teologis, tetapi juga menjadi medium silaturahmi dan penguatan
jaringan sosial. Putnam (2000) menjelaskan bahwa aktivitas komunal semacam ini berkontribusi
terhadap pembentukan modal sosial (social capital), yaitu jaringan, norma, dan kepercayaan yang
memungkinkan masyarakat bekerja sama secara efektif. Dengan demikian, kegiatan keagamaan
rutin berpotensi menjadi instrumen pemberdayaan sosial yang strategis.

Namun demikian, sebagian besar studi terdahulu masih berfokus pada dampak individual,
seperti peningkatan religiositas personal atau kesejahteraan psikologis (Tsang et al., 2021). Kajian
yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana kegiatan tersebut diimplementasikan pada level
komunitas serta bagaimana proses implementasi tersebut memengaruhi dinamika sosial masih
relatif terbatas. Padahal, efektivitas suatu kegiatan keagamaan tidak hanya ditentukan oleh
frekuensi pelaksanaannya, tetapi juga oleh model fasilitasi, tingkat partisipasi warga, serta
kesesuaian dengan konteks sosial setempat (Sembiring & Soemitra, 2022).

Dalam konteks Desa Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, kegiatan
keagamaan rutin telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat. Pengajian mingguan,
yasinan, istighosah, serta kegiatan berbasis masjid dilaksanakan secara konsisten dan melibatkan
berbagai kelompok usia. Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana pembinaan spiritual sekaligus
ruang interaksi sosial. Akan tetapi, hingga saat ini belum terdapat evaluasi sistematis mengenai

bagaimana kegiatan tersebut diorganisasi, siapa saja aktor yang berperan, bagaimana pola
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partisipasinya, serta sejauh mana dampaknya terhadap pembinaan spiritualitas, moralitas, dan

kohesi sosial warga.

Ketiadaan evaluasi implementatif ini berpotensi menyebabkan kegiatan berjalan secara rutin
tetapi kurang optimal dalam mencapai tujuan pemberdayaan sosial. Idinastika (2025) menekankan
pentingnya pendekatan partisipatif dalam program keagamaan agar tidak bersifat top-down dan
episodik. Program yang tidak berbasis kebutuhan masyarakat cenderung kehilangan relevansi dan
kurang berdampak jangka panjang. Oleh karena itu, analisis implementasi menjadi krusial untuk
memastikan bahwa kegiatan keagamaan tidak hanya bersifat simbolik, tetapi benar-benar
transformatif.

Secara teoritis, kegiatan keagamaan rutin diharapkan mampu memperkuat moralitas dan
perilaku prososial. Aksoy dan Wiertz (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan religius
meningkatkan tingkat kepercayaan sosial (social trust) dan kecenderungan kerja sama. Dalam
perspektif konstruksi sosial, Berger dan Luckmann (1966) menyatakan bahwa realitas sosial
dibentuk melalui proses interaksi yang berulang, termasuk dalam praktik keagamaan. Dengan
demikian, kegiatan religius yang dilakukan secara konsisten dapat membentuk pola nilai dan
norma kolektif yang terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini hadir
sebagai respons terhadap kebutuhan evaluasi dan penguatan implementasi kegiatan keagamaan
rutin di Desa Bulurejo. Program ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan model implementasi
kegiatan keagamaan rutin di tingkat komunitas; (2) menganalisis dampaknya terhadap spiritualitas
dan moralitas masyarakat; (3) mengidentifikasi pengaruhnya terhadap kohesi sosial dan interaksi
antarwarga; serta (4) merumuskan rekomendasi penguatan program berbasis partisipasi
masyarakat.

Kegiatan ini penting sebagai bentuk pemberdayaan sosial berbasis nilai-nilai keagamaan
yang kontekstual dan berkelanjutan. Dengan pendekatan implementatif, diharapkan kegiatan
keagamaan rutin tidak hanya menjadi tradisi yang diwariskan, tetapi juga menjadi strategi
pembangunan sosial yang memperkuat karakter religius, solidaritas, serta harmoni kehidupan

masyarakat Desa Bulurejo.
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METODE
Analisis Situasi

Desa Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, memiliki kegiatan
keagamaan rutin berupa pengajian, yasinan, tahlil, dan istighosah yang dilaksanakan di Dusun
Samirittulab, Masjid Sunan Giri, dan Masjid An-Nur. Kegiatan ini berjalan konsisten, namun
belum memiliki sistem monitoring dan evaluasi yang terstruktur, belum terdokumentasi secara
ilmiah, serta belum sepenuhnya melibatkan generasi muda dalam pengelolaannya.

Pendekatan pemberdayaan masyarakat menekankan pentingnya partisipasi aktif mitra dalam
setiap tahapan program agar terjadi transformasi sosial yang berkelanjutan (Putnam, 2000). Selain
itu, kegiatan berbasis komunitas memerlukan model evaluasi partisipatif agar dampaknya dapat
terukur secara sosial dan spiritual (Creswell & Poth, 2018).

Permasalahan Prioritas
Permasalahan yang disepakati bersama mitra meliputi:

Kurangnya inovasi dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan.
Minimnya indikator evaluasi dampak spiritual dan sosial.

Rendahnya pelibatan pemuda dalam kepanitiaan kegiatan.

A w0 o

Belum adanya dokumentasi ilmiah sebagai bentuk luaran akademik.

Solusi yang Ditawarkan
Solusi yang ditawarkan dalam skema PKM ini meliputi:

Pendampingan kegiatan berbasis participatory action approach.
Penyusunan variasi metode penyampaian materi.
Pelatihan manajemen kegiatan keagamaan berbasis komunitas.

Penyusunan indikator evaluasi sederhana.

o w e

Dokumentasi ilmiah kegiatan sebagai luaran publikasi.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode yang digunakan adalah Participatory Action Approach, yang melibatkan mitra secara aktif
dalam empat tahapan utama:
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a. Tahap Persiapan
e Koordinasi dan penandatanganan kesepakatan kerja sama.
e Penyusunan rencana kerja dan instrumen evaluasi.
e Sosialisasi program kepada masyarakat.
b. Tahap Pelaksanaan
e Pendampingan pengajian, yasinan, tahlil, dan istighosah.
e Fasilitasi diskusi interaktif.
e Pelibatan pemuda dalam kepanitiaan.
e Penguatan variasi metode penyampaian materi.
c. Tahap Monitoring dan Evaluasi
e Observasi partisipatif.
e Wawancara dan FGD.
e Analisis perubahan partisipasi sosial.
e Refleksi bersama mitra.
d. Tahap Keberlanjutan
e Pembentukan tim kecil pengelola kegiatan.
e Penyusunan rekomendasi penguatan program.
e Integrasi program dalam agenda rutin desa.

Model ini sejalan dengan prinsip community empowerment dan evaluasi partisipatif dalam PKM
(Lincoln & Guba, 1985; Miles et al., 2014).

Jadwal Pelaksanaan PKM
(Januari — Mei 2025)

No | Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei

| Koordinasi & MoU dengan mitra v

2 Identifikasi kebutuhan & penyusunan instrumen | v

3 Sosialisasi program v
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4 | Pendampingan pengajian & yasinan v v v v
5 | Pendampingan tahlil & istighosah v v v v
6 Pelibatan pemuda & pelatihan manajemen v v
7 | Observasi & wawancara v v
8 Analisis data & triangulasi v
9 | Refleksi & rekomendasi
10 | Penyusunan laporan & artikel ilmiah

Table 1. Jadwal Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan keagamaan rutin di Desa
Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, yang dilaksanakan di Dusun
Samirittulab, Masjid Sunan Giri, dan Masjid An-Nur memberikan dampak signifikan terhadap
pembinaan spiritualitas, moralitas, dan kohesi sosial masyarakat. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta dokumentasi kegiatan selama program
pengabdian berlangsung.
Pengajian Rutinan Malam Minggu di Dusun Samirittulab

Pengajian rutin malam minggu di Dusun Samirittulab merupakan praktik keagamaan
berbasis komunitas yang telah berlangsung secara konsisten dan menjadi bagian integral dari
struktur sosial masyarakat. Kegiatan ini meliputi pembacaan Surah Yasin, tahlil, diba’iyah, serta
penyampaian kajian keagamaan oleh tokoh agama setempat. Pelaksanaan dilakukan secara bergilir
di rumah warga maupun mushola lingkungan, sehingga menghadirkan suasana religius yang intim
dan berbasis kekeluargaan. Pola rotasi tempat memperluas partisipasi serta memperkuat rasa
tanggung jawab kolektif terhadap keberlangsungan kegiatan. Setiap keluarga yang menjadi tuan
rumah memperoleh ruang aktualisasi sosial dan spiritual dalam komunitasnya.

Kegiatan ini menunjukkan suasana khidmat dan partisipatif, jamaah duduk melingkar sambil
memegang kitab Yasin dan teks bacaan, mencerminkan keterlibatan aktif dalam proses ritual.
Interaksi antarpeserta berlangsung hangat, memperlihatkan kedekatan emosional yang terbentuk

melalui kebiasaan pertemuan rutin.
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Gambar 1. Pengajian Rutinan Malam Minggu DiDusun Samiritllab

Observasi partisipatif memperlihatkan bahwa sebelum pembacaan dimulai, jamaah terlibat
dalam percakapan ringan mengenai persoalan keluarga, pekerjaan, dan dinamika desa. Percakapan
tersebut berlanjut setelah kegiatan selesai, sehingga forum pengajian berfungsi sebagai ruang
sosial yang produktif, bukan semata ritual formal. Perspektif sosiologi agama memandang ritual
kolektif sebagai mekanisme pembentuk solidaritas sosial. Durkheim (1912/1995) menjelaskan
bahwa praktik keagamaan bersama membangun kesadaran kolektif yang memperkuat integrasi
dan kohesi komunitas. Pola interaksi yang teramati dalam pengajian malam minggu
memperlihatkan fungsi integratif tersebut dalam konteks lokal.

Wawancara mendalam dengan jamaah menunjukkan adanya peningkatan kualitas
spiritualitas individu. Partisipan menyampaikan bahwa keterlibatan rutin dalam pembacaan Yasin
dan tahlil membantu menghadirkan ketenangan batin, memperkuat konsistensi ibadah harian, serta
meningkatkan kesadaran religius dalam kehidupan keluarga. Beberapa informan mengaitkan
pengalaman tersebut dengan kemampuan mengelola emosi secara lebih stabil. Penelitian Tsang et
al. (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan religius berkorelasi positif dengan kesejahteraan
psikologis dan kecenderungan perilaku prososial. Pengalaman religius kolektif memperkuat
orientasi nilai dan memberikan rasa makna hidup yang lebih terarah.

Dimensi moralitas sosial tampak dalam perubahan sikap jamaah terhadap lingkungan sekitar.

Informan mengungkapkan peningkatan kepedulian terhadap tetangga, kesediaan membantu dalam
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kegiatan sosial, serta berkurangnya gesekan interpersonal. Intensitas pertemuan yang terjadwal

menciptakan peluang komunikasi yang memperkecil kesalahpahaman. Aksoy dan Wiertz (2024)
menemukan bahwa keterlibatan dalam aktivitas keagamaan meningkatkan tingkat kepercayaan
sosial dan kecenderungan kerja sama. Kondisi tersebut tercermin dalam meningkatnya partisipasi
warga pada kerja bakti, santunan, serta kegiatan sosial desa yang sering diinformasikan melalui
forum pengajian.

Penguatan kohesi sosial dapat dipahami melalui konsep modal sosial yang dikemukakan
Putnam (2000). Modal sosial terbentuk melalui jaringan relasi, norma bersama, dan kepercayaan
yang memungkinkan kerja sama efektif dalam masyarakat. Pengajian rutin di Dusun Samirittulab
memperlihatkan terbentuknya jaringan interpersonal yang kuat, didukung oleh frekuensi
pertemuan dan kedekatan emosional antarjamaah. Relasi yang terbangun melampaui forum
religius dan berlanjut pada solidaritas sosial dalam berbagai aktivitas kemasyarakatan.

Proses internalisasi nilai keagamaan juga berlangsung melalui mekanisme konstruksi sosial.
Berger dan Luckmann (1966) menjelaskan bahwa realitas sosial dibentuk melalui interaksi
berulang yang dilegitimasi secara kolektif. Pengajian menjadi ruang legitimasi nilai-nilai moral
seperti kesopanan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Ceramah yang disampaikan tokoh
agama tidak hanya dipahami sebagai transfer pengetahuan, tetapi sebagai proses pembiasaan
normatif melalui keteladanan dan pengulangan praktik kolektif. Internalitas nilai tersebut terlihat
dari konsistensi perilaku jamaah dalam kehidupan sehari-hari.

Variasi pengalaman tetap ditemukan di antara kelompok usia. Jamaah dewasa dan lansia
menekankan dimensi ketenangan batin dan peningkatan kualitas ibadah, sedangkan sebagian
jamaah muda lebih merasakan manfaat pada aspek relasi sosial dan penguatan identitas
keagamaan. Mukhlis et al. (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas religius
memiliki fungsi berbeda sesuai kebutuhan perkembangan individu. Perbedaan orientasi tersebut
menunjukkan pentingnya pendekatan adaptif dalam penyampaian materi agar kegiatan tetap
relevan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Konsistensi pelaksanaan menjadi faktor penting dalam menjaga legitimasi sosial pengajian.
Jadwal yang tetap dan komitmen pengurus menciptakan stabilitas program, sehingga jamaah

memiliki ekspektasi yang jelas terhadap keberlangsungan kegiatan. Stabilitas ini memperkuat
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posisi pengajian sebagai institusi sosial informal yang berfungsi dalam pembinaan spiritual dan

penguatan solidaritas komunitas desa. Pengajian rutin malam minggu di Dusun Samirittulab
memperlihatkan integrasi antara dimensi spiritual dan sosial dalam kehidupan masyarakat. Praktik
religius kolektif menghadirkan pengalaman batin yang reflektif sekaligus membangun jaringan
sosial yang produktif. Interaksi yang terstruktur dan berulang membentuk pola nilai yang
terinternalisasi dalam kehidupan komunitas.

Kegiatan Pembacaan Yasin dan Diba’iyah di Masjid Sunan Giri

Kegiatan pembacaan Yasin dan diba’iyah di Masjid Sunan Giri merupakan salah satu praktik
keagamaan rutin yang memiliki posisi strategis dalam kehidupan sosial-keagamaan masyarakat
Desa Bulurejo. Kegiatan ini dilaksanakan secara berkala dengan partisipasi jamaah yang relatif
stabil, terdiri dari berbagai kelompok usia dan latar belakang sosial. Struktur kegiatan diawali
dengan pembacaan Surah Yasin secara bersama-sama, dilanjutkan dengan diba’iyah sebagai
ekspresi kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, serta ditutup dengan doa bersama. Pola
pelaksanaan yang teratur mencerminkan adanya sistem organisasi keagamaan yang berjalan efektif
di tingkat komunitas.

Observasi lapangan menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai ibadah
kolektif, tetapi juga sebagai media silaturahmi dan interaksi sosial. Jamaah memanfaatkan
momentum pertemuan untuk berbagi informasi, berdiskusi ringan, serta memperkuat hubungan
interpersonal. Interaksi tersebut memperlihatkan bahwa ruang religius dapat berfungsi sebagai
ruang sosial yang produktif. Dalam perspektif sosiologi agama, praktik keagamaan kolektif
memiliki dimensi integratif yang memperkuat solidaritas dan identitas kelompok (Stark & Finke,
2000). Kehadiran jamaah yang konsisten menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki legitimasi
sosial dan diterima sebagai kebutuhan bersama.

Kegiatan pembacaan Yasin dan diba’iyah berlangsung dalam suasana khidmat dengan
formasi jamaah yang duduk berjajar, ekspresi kekhusyukan terlihat dalam partisipasi aktif

membaca teks bacaan secara serentak, yang menciptakan pengalaman spiritual kolektif.
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Gambar 2. Kegiatan Pembacaan Yasin dan Dibaiyah

Wawancara dengan jamaah mengindikasikan adanya peningkatan kepedulian sosial sebagai
dampak tidak langsung dari kegiatan ini. Beberapa informan menyatakan bahwa kedekatan yang
terbangun dalam forum religius mendorong lahirnya inisiatif sosial seperti santunan bagi warga
kurang mampu, penggalangan dana ketika ada musibah, serta peningkatan partisipasi dalam kerja
bakti lingkungan. Temuan ini sejalan dengan hasil meta-analisis yang menunjukkan bahwa
religiositas memiliki hubungan signifikan dengan kecenderungan perilaku prososial, terutama
ketika diwujudkan dalam praktik kolektif (Kelly et al., 2024). Aktivitas religius yang dilakukan
secara bersama memperkuat orientasi nilai berbasis empati dan solidaritas.

Kegiatan ini juga memperlihatkan terbentuknya jaringan sosial yang lebih kuat antarjamaah.
Jaringan tersebut tidak hanya bersifat simbolik, tetapi terwujud dalam dukungan nyata pada
berbagai aktivitas kemasyarakatan. Konsep modal sosial menjelaskan bahwa relasi yang dibangun
melalui interaksi rutin menghasilkan kepercayaan dan norma timbal balik yang mendukung kerja
sama sosial (Fukuyama, 1995). Kepercayaan sosial yang tumbuh dalam forum religius
memperluas kemungkinan kolaborasi dalam bidang sosial dan ekonomi di tingkat desa.

Dimensi spiritualitas yang muncul dari kegiatan Yasinan dan diba’iyah juga memiliki
karakter reflektif. Jamaah menyampaikan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an secara kolektif
menciptakan suasana batin yang lebih tenang dan memperkuat kesadaran religius. Diba’iyah
sebagai bentuk pujian kepada Nabi memberikan pengalaman emosional yang memperdalam
kecintaan spiritual. Penelitian dalam psikologi agama menunjukkan bahwa pengalaman religius

kolektif memperkuat identitas keagamaan dan meningkatkan keterikatan emosional terhadap nilai-
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nilai religius (Pargament, 2013). Dimensi emosional ini berkontribusi terhadap pembentukan

komitmen moral dalam kehidupan sehari-hari.

Walaupun dampak sosial dan spiritual terlihat kuat, beberapa jamaah mengemukakan
perlunya variasi materi kajian agar kegiatan tidak terasa repetitif. Harapan tersebut menunjukkan
bahwa keberlanjutan program keagamaan memerlukan inovasi dalam metode penyampaian serta
pendekatan yang lebih kontekstual. Penelitian mengenai dinamika organisasi keagamaan
menunjukkan bahwa adaptasi terhadap kebutuhan jamaah menjadi faktor penting dalam menjaga
partisipasi dan relevansi kegiatan (Ammerman, 2014). Variasi penceramah, tema aktual, serta
integrasi diskusi interaktif dapat memperkaya kualitas forum religius tanpa menghilangkan esensi
tradisi.

Keterlibatan generasi muda juga menjadi isu penting dalam penguatan keberlanjutan
kegiatan. Partisipasi pemuda cenderung meningkat ketika mereka dilibatkan dalam aspek
organisatoris dan teknis kegiatan. Penguatan kapasitas kepemudaan dalam struktur masjid
berpotensi memperluas fungsi sosial kegiatan religius. Studi mengenai komunitas keagamaan
menunjukkan bahwa partisipasi aktif generasi muda memperkuat kesinambungan institusi religius
dalam jangka panjang (Wuthnow, 2012). Integrasi lintas generasi menjadi prasyarat penting dalam
menjaga dinamika sosial-keagamaan yang sehat.

Kegiatan pembacaan Yasin dan diba’iyah di Masjid Sunan Giri memperlihatkan bahwa
praktik religius kolektif berfungsi sebagai wahana pembinaan spiritual sekaligus penguatan
jejaring sosial masyarakat. Interaksi yang terbangun dalam ruang ibadah menghasilkan dampak
sosial yang melampaui dimensi ritual. Penguatan solidaritas, peningkatan kepedulian sosial, serta
terbentuknya jaringan kepercayaan menjadi indikator nyata bahwa kegiatan ini memiliki
kontribusi signifikan terhadap kohesi sosial desa.

Kegiatan Pembacaan Istighosah di Masjid An-Nur

Kegiatan istighosah rutin di Masjid An-Nur merupakan salah satu praktik religius kolektif
yang memiliki karakteristik spiritual dan emosional yang kuat dalam kehidupan masyarakat Desa
Bulurejo. Istighosah dilaksanakan secara berkala dengan pola pembacaan doa-doa, dzikir bersama,
serta permohonan pertolongan kepada Allah SWT dalam suasana khusyuk dan reflektif. Struktur

kegiatan yang terorganisasi dengan baik menunjukkan adanya kepemimpinan religius yang aktif

JPKM: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 156
Volume 1 No 2 Juli 2025


https://journal.as-salafiyah.id/index.php/jpkm/index

JPKM

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Volume 1 No 2 Juli 2025
ToTrel FengabdiaT E-ISSN: 3090-0530
Kepada Masyarakat https://journal.as-salafiyah.id/index.php/jpkm/index
dalam memfasilitasi kebutuhan spiritual jamaah. Forum ini menghadirkan pengalaman keagamaan

yang bersifat kontemplatif sekaligus komunal.

Hasil wawancara dengan jamaah menunjukkan bahwa dimensi spiritual menjadi dampak
paling dominan dari kegiatan istighosah. Banyak peserta menyampaikan bahwa keterlibatan rutin
membantu menghadirkan ketenangan batin, memperkuat rasa tawakal, serta meningkatkan
kesabaran dalam menghadapi tekanan ekonomi dan persoalan keluarga. Praktik dzikir kolektif
memberikan pengalaman emosional yang mendalam dan memperkuat hubungan transendental
dengan Tuhan. Penelitian mengenai coping religius menunjukkan bahwa aktivitas doa dan dzikir
bersama berkontribusi terhadap stabilitas emosional serta pengurangan stres (Ano & Vasconcelles,
2005). Aktivitas spiritual yang dilakukan secara kolektif memperkuat rasa harapan dan optimisme
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan istighosah memperlihatkan formasi jamaah yang duduk rapi di dalam masjid
dengan ekspresi khusyuk dan penuh konsentrasi, suasana yang tercipta menggambarkan kesatuan
emosional yang terbangun melalui pembacaan doa secara serempak. Kekompakan dalam bacaan

mencerminkan kesadaran kolektif yang terinternalisasi melalui praktik keagamaan berulang.

Gambar 3. Kegiatan Pembacaan Istighosah Di Masjid An-Nur
Dimensi moralitas sosial juga mengalami penguatan melalui kegiatan ini. Jamaah
menyampaikan adanya peningkatan kesadaran untuk menjaga tutur kata, bersikap lebih santun,

serta memperbaiki hubungan dengan tetangga. Praktik istighosah tidak hanya berorientasi pada
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doa personal, tetapi juga mengandung pesan moral mengenai solidaritas dan kepedulian sosial.

Nilai-nilai tersebut diinternalisasi melalui keteladanan tokoh agama dan pengulangan pesan-pesan
etis dalam setiap pertemuan. Penelitian dalam kajian etika religius menunjukkan bahwa
internalisasi nilai melalui praktik kolektif berulang memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan perilaku moral (Graham & Haidt, 2010). Proses habituasi religius memperkuat
komitmen etis dalam interaksi sosial sehari-hari.

Kegiatan istighosah juga berfungsi sebagai ruang interaksi sosial yang mempererat
hubungan antarwarga. Forum ini menjadi titik temu lintas generasi dan latar belakang sosial,
menciptakan ruang komunikasi yang inklusif. Interaksi yang terbangun selama dan setelah
kegiatan mendorong terbentuknya rasa kebersamaan yang kuat. Perspektif komunitarian dalam
studi agama menekankan bahwa praktik religius bersama memperkuat identitas kolektif dan rasa
memiliki terhadap komunitas (Etzioni, 1996). Identitas tersebut berkontribusi terhadap stabilitas
sosial di tingkat lokal.

Perbedaan dampak berdasarkan kelompok usia menjadi temuan penting dalam kegiatan
istighosah di Masjid An-Nur, jamaah dewasa dan lansia lebih menekankan pengalaman spiritual
berupa ketenangan batin dan peningkatan kualitas ibadah. Keterlibatan mereka sering kali
didorong oleh kebutuhan refleksi diri dan pencarian makna hidup. Sebaliknya, remaja dan pemuda
cenderung merasakan manfaat pada aspek jejaring sosial dan penguatan identitas keagamaan.
Kehadiran dalam forum istighosah memperluas relasi pertemanan dan memberikan ruang
aktualisasi sosial. Penelitian perkembangan religius menunjukkan bahwa orientasi spiritual
individu berubah sesuai tahapan usia dan kebutuhan psikososial (King & Boyatzis, 2015). Variasi
ini menunjukkan bahwa kegiatan religius memiliki fungsi multidimensional yang adaptif terhadap
kebutuhan jamaah.

Dimensi psikologis kolektif juga terlihat dalam munculnya rasa empati yang lebih kuat di
antara peserta, jamaah tidak hanya berdoa untuk kepentingan pribadi, tetapi juga mendoakan
kesejahteraan bersama. Praktik ini memperkuat orientasi komunal dan rasa tanggung jawab sosial.
Penelitian dalam bidang psikologi sosial menunjukkan bahwa ritual kolektif dapat meningkatkan

rasa kebersamaan dan komitmen terhadap kelompok (Whitehouse & Lanman, 2014). Intensitas
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emosional yang dibangun melalui doa bersama menciptakan ikatan sosial yang lebih mendalam

dibandingkan interaksi biasa.

Kegiatan istighosah di Masjid An-Nur menunjukkan bahwa praktik religius kolektif
memiliki kontribusi signifikan terhadap pembinaan spiritual dan penguatan kohesi sosial.
Ketenangan batin yang dirasakan jamaah beriringan dengan perubahan sikap yang lebih santun
dan peningkatan solidaritas sosial. Ruang ibadah tidak hanya menjadi tempat ritual, tetapi juga
menjadi medium pembentukan karakter dan integrasi komunitas. Integrasi antara dimensi spiritual,
moral, dan sosial memperlihatkan bahwa istighosah berfungsi sebagai mekanisme penguatan

ketahanan sosial masyarakat desa.

KESIMPULAN

Implementasi kegiatan keagamaan rutin di Desa Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo,
Kabupaten Banyuwangi, menunjukkan bahwa praktik religius kolektif seperti pengajian,
pembacaan Yasin dan diba’iyah, serta istighosah memiliki peran strategis dalam membina
spiritualitas, moralitas, dan kohesi sosial masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan secara konsisten
di Dusun Samirittulab, Masjid Sunan Giri, dan Masjid An-Nur tidak hanya berfungsi sebagai
sarana ibadah, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang memperkuat relasi antarwarga.
Dampak spiritual terlihat pada meningkatnya ketenangan batin, kedisiplinan dalam menjalankan
ibadah, serta kesadaran religius yang lebih reflektif. Dimensi moralitas tercermin dalam perubahan
sikap jamaah yang lebih santun, meningkatnya kepedulian sosial, serta menurunnya potensi
konflik interpersonal. Interaksi rutin dalam forum keagamaan membentuk pola komunikasi yang
intensif dan memperkuat rasa kebersamaan, sehingga kegiatan tersebut berfungsi sebagai
mekanisme integrasi sosial di tingkat komunitas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dampak kegiatan bersifat multidimensional dan
dipengaruhi oleh faktor usia, tingkat partisipasi, serta latar belakang sosial jamaah. Kelompok
dewasa dan lansia lebih merasakan penguatan pada aspek spiritual dan refleksi batin, sedangkan
generasi muda memperoleh manfaat pada penguatan jejaring sosial dan pembentukan identitas
keagamaan. Variasi ini menegaskan pentingnya pendekatan implementatif yang adaptif dan

partisipatif agar program tetap relevan bagi seluruh lapisan masyarakat. Keberlanjutan kegiatan
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memerlukan inovasi materi, pelibatan aktif pemuda dalam pengelolaan, serta evaluasi berkala

Kepada

untuk menjaga kualitas dan efektivitas program. Praktik keagamaan rutin berbasis komunitas
terbukti memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan sosial yang memperkuat karakter

religius sekaligus membangun harmoni dan solidaritas masyarakat secara berkelanjutan.
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